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This study aims to analyze the effect of the use of Numbered Head Together on the 
acquisition of learning of Citizenship Education of third grade students of State 
Elementary School 15 South Pontianak. The research method used is an experimental 
method. The form of the research is Quasi Experimental Design with the Time Series 
Design experimental design. The population and sample are class III students totaling 20 
people. Based on data analysis, the average pre-test results were 49.50 and the average 
post-test results of students were 60.50. After the t test is obtained, tcount is 3.74, while 
the table with db = 20-1 = 19 and the significant level (α) = 5% is 1.729, it turns out 
thitung≥table or 3.74 ≥ 1.729, then Ha is accepted. This is the effect of using Numbered 
Head Together on the acquisition of Class III Student Citizenship Education learning. 
From the calculation of effect size (   ) obtained ES of 0.75 (medium criteria). This means 
that the use of Numbered Head Together has a moderate influence on the acquisition of 
learning for Citizenship Education of third grade students of SD Negeri 15 Pontianak 
Selatan. 
 




Setiap manusia berhak memperoleh 
pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan 
dan sarana bagi manusia untuk memperoleh 
pengetahuan dan mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Pendidikan diharapkan 
menjadikan seseorang memiliki pengetahuan 
dan sikap yang baik. Pengertian pendidikan 
berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional bab 1 pasal 1 ayat 
1, yaitu: “Sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk me-
miliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.” 
Berdasarkan pengertian tersebut maka 
pada dasarnya pendidikan berusaha untuk 
mewujudkan pembelajaran yang men-jadikan 
peserta didik aktif mengembangkan potensi 
pada dirinya sehingga memiliki kecerdasan 
dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya 
maupun masyarakat serta bangsa dan negara. 
Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan 
tersebut diperlukan peran serta dari guru. Di 
dalam pendidikan, guru merupakan pengajar 
yang bertugas sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran. Di dalam Proses pembelajaran 
tersebut, guru mentransferkan ilmu 
pengetahuannya kepada peserta didik. Di 
sekolah dasar, guru dituntut menguasai 
berbagai mata pelajaran salah satunya 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 
(2006: 271) mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan “Mata Pelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan warga 
negara yang memahami dan mampu me-
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laksanakan hak-hak dan kewajiban untuk 
menjadi warga negara Indonesia cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila dan UUD 1945.” Mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
mengajarkan peserta didik paham dan mampu 
melaksanakan hak dan kewajiban menjadi 
warga negara yang cerdas sesuai Pancasila dan 
UUD 1945. Untuk mewujudkan menjadi 
warga negara yang cerdas sehingga men-
dapatkan hasil belajar yang optimal pada 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, guru 
sebagai pelaksana dalam proses pembelajaran 
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran 
yang menyenangkan, efektif, dan bermakna. 
Pembelajaran tersebut adalah pembelajaran 
Cooperative Learning, karena Cooperative  
Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang memiliki manfaat atau nilai 
keunggulan dalam pembelajaran seperti mem-
bangkitkan kerja sama antara peserta didik 
dengan peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Isjoni (2014: 16) menyatakan bahwa: 
Cooperative Learning adalah suatu model 
pembelajaran yang mewujudkan kegiatan 
belajar mengajar yang berpusat pada peserta 
didik, terutama untuk mengatasi permasalahan 
yang ditemukan guru dalam mengaktifkan 
peserta didik, yang tidak dapat bekerja sama 
dengan orang lain, peserta didik yang agresif 
dan tidak peduli pada yang lain.  
Selanjutnya Agus Suprijono (2015:  56) 
menyatakan “Pembelajaran Cooperative 
Learning dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik tentang isi materi, memahami 
konsep-konsep serta mendorong peserta didik 
aktif, partisipatif, dan konstruktif terlibat 
dalam pembelajaran.” 
Pembelajaran Cooperative Learning itu 
memiliki beberapa teknik, satu diantara nya 
adalah teknik Numbered Head Together. 
Pembelajaran Cooperative Learning teknik 
Numbered Head Together memiliki manfaat 
memberi gagasan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Miftahul Huda (2014: 203) 
menyatakan bahwa “Tujuan dari Numbered 
Head Together adalah memberi kesempatan 
kepada peserta didik  untuk saling berbagi 
gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat.”  
Selain itu pembelajaran Cooperative 
Learning teknik  Numbered Head Together 
memiliki keunggulan menjadikan peserta 
didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
karena peserta didik dituntut untuk menjadi 
siap semua dan melakukan diskusi dengan 
sungguh-sungguh. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hamdani (2011: 90) mengatakan 
kelebihan pembelajaran Cooperative  
Learning teknik Numbered Head Together 
adalah : 1) Setiap peserta didik menjadi siap 
semua, 2) Peserta didik dapat melakukan 
diskusi dengan sungguh-sungguh , 3) Peserta 
didik yang pandai dapat dapat mengajari 
peserta didik yang kurang  pandai. 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari 
Rabu tanggal 21 Februari 2018 Pukul 10.00-
10.20 WIB dengan Ibu Umi Julianti, M.Pd di 
ruang guru Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak, bahwasanya pembelajaran 
Cooperative Learning terutama teknik  
Numbered Head Together ini belum di-
terapkan secara optimal, beliau mengatakan 
hanya menerapkan pembelajaran Cooperative 
Learning yang hanya sebatas kerja kelompok 
biasa, belum menerapkan pembelajaran 
Cooperative Learning dengan teknik 
Numbered Head Together. Adapun pem-
belajaran yang biasa dilakukan oleh guru 
tersebut yaitu dengan menggunakan 
Contextual Teaching and Learning, diskusi, 
penugasan dan tanya jawab, diperoleh 
informasi data hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan peserta didik kelas III 
semester 1 tergolong rendah, hal ini terlihat 
dari hasil belajar hanya mencapai rata-rata 50,6 
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) adalah 75 sehingga peserta didik di-
nyatakan belum tuntas dalam mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan.  
Penelitian yang menggunakan pem-
belajaran Cooperative Learning juga sudah 
pernah dilakukan oleh peneliti lain yaitu oleh 
Jeni Hidayat. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dengan judul “ Pengaruh Model 
Numbered Head Together Terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar .”  
Jadi dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
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pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Head Together, hal 
ini dibuktikan oleh hasil peningkatan nilai 
pretest ke nilai posttest,  yaitu  hasil rata-rata 
posttest meningkat senilai 64,5 setelah diberi 
perlakuan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Head Together yang pada hasil rata-
rata pretest tanpa menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
hanya sebesar 47,89.  
Berdasarkan penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya oleh Jeni Hidayat  
terdapat perbedaan dengan penelitian ini. 
Perbedaannya terletak pada kelas dan  tempat  
yang digunakan.  Pada penelitian Jeni Hidayat, 
kelas yang digunakan adalah kelas 4 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
kelas 3. Berdasarkan uraian yang telah 
disampaikan di atas yang menyatakan bahwa 
harapan tidak sesuai dengan kenyataan, maka 
perlunya menghadirkan pembelajaran 
Cooperative Learning teknik Numbered Head 
Together dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewargenegaraan di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan.  
Berdasarkan dari uraian yang telah 
dikemukakan, diperlukan pembuktian dengan 
menerapkan Numbered Head Together dapat 
berpengaruh terhadap peroleh belajar peserta 
didik, sehingga peneliti melaksanakan pe-
nelitian yang berjudul “Pengaruh Numbered 
Head Together Terhadap Perolehan Belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan.” 
Zainul Ittihad Amin (2008: 1.31) men-
yatakan bahwa,”Pendidikan Kewarganegaraan 
dapat diartikan sebagai usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik agar pada masa 
datang dapat menjadi patriot pembela bangsa 
dan negara.” Menurut Jakni (2014 :1) men-
yatakan bahwa “Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang 
mempelajari hakikat warga negara suatu 
negara, hak dan kewajiban warga negara, serta 
konsep sistem pemerintahan suatu negara yang 
dijalankan oleh warga Negara.” Kemudian 
menurut BSNP (2006: 271)“Mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajiban untuk menjadi warga negara 
Indonesia cerdas,terampil dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.”  
Sejalan dengan itu berdasarkan penjelasan 
pasal 39 Undang-undang No 2 Tahun 1989, 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (dalam 
Tukiran Taniredja, 2014: 3), “Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan usaha untuk 
membekali peserta didik dengan pengetahuan 
dan kemampuan dasar berkenaan dengan 
hubungan antar warga negara dengan negara 
serta pendidikan pendahuluan bela negara 
menjadi warga negara yang dapat diandalkan 
oleh bangsa dan negara.” Dari Pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
membekali peserta didik guna menyiapkan 
peserta didik tersebut menjadi warga negara 
yang cerdas dan berkarakter sesuai dengan 
Pancasila dan UUD 1945.  
Wardani (2009: 8.11) mengemukakan 
bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan 
adalah: “Memahami dan menerapkan hidup 
rukun di rumah dan sekolah, memahami 
kewajiban sebagai warga negara dalam 
keluarga dan sekolah, memahami hidup tertib 
dan gotong royong, menampilkan sikap cinta 
lingkungan dan demokratis, menampilkan 
sikap jujur dan disiplin serta senang bekerja.” 
Kemudian Somantri (dalam Jakni 2014: 4), 
menyatakan bahwa “Tujuan umum pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan ialah mendidik 
warga negara agar menjadi warga negara yang 
baik, yang dapat dilukiskan dengan warga 
negara yang patriotik, toleran, setia terhadap 
bangsa dan negara, beragama, demokratis, dan 
Pancasila sejati”.   
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan kewarganegaraan bertujuan 
untuk membentuk dan mendidik warga negara 
agar memiliki sikap yang baik yang sesuai 
dengan Pancasila dan UUD 1945 . Badan 
Standar Nasional Pendidikan/Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (2006: 271-
272) menyatakan bahwa ruang lingkup mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
meliputi berbagai aspek, yaitu persatuan dan 
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kesatuan bangsa, norma, hukum dan peraturan, 
hak asasi manusia, kebutuhan warga negara, 
konstitusi negara, kekuasaan dan politik, 
pancasila, serta globalisasi.  
Sesuai dengan ruang lingkup tersebut, 
maka pada penelitian ini yang didiskusikan 
dalam pembelajaran adalah ruang lingkup yang 
membahas tentang Persatuan dan Kesatuan 
bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam 
perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan 
sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan 
negara, Sikap positif terhadap Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan 
dan jaminan keadilan. Lebih khususnya yang 
didiskusikan oleh peserta didik dalam 
pembelajaran yaitu Kebanggaan sebagai 
bangsa Indonesia. Selanjutnya Hamdani (2011: 
30) menyatakan bahwa pembelajaran 
“Cooperative Learning adalah rangkaian 
kegiatan belajar peserta didik dalam kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan. Dalam pembelajaran 
Cooperative Learning, peserta didik belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil 
yang saling membantu satu sama lain.”  
Menurut Agus Suprijono (2015: 73) 
“Pembelajaran Cooperative Learning adalah 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 
lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan guru.” 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah 
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Cooperative Learning adalah 
model pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik yang dalam pelaksanaannya 
dilakukan dengan peserta didik belajar 
bersama dalam kelompok kecil yang saling 
membantu satu sama lain dan diarahkan oleh 
guru untuk mencapai  tujuan pembelajaran.  
Menurut Slavin (dalam Hamdani, 2011: 
32), “Tujuan pembelajaran Cooperative 
Learning adalah menciptakan situasi , yaitu 
keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok”. 
Sejalan dengan pendapat Isjoni (2016: 21), 
“Tujuan pembelajaran Cooperative Learning 
agar peserta didik dapat belajar secara 
berkelompok bersama teman-temannya dengan 
cara saling menghargai pendapat dan 
memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk mengemukakan gagasannya dengan 
menyampaikan pendapat mereka secara 
berkelompok.” 
Menurut Agus Suprijono (2015: 111)“ 
Teknik Numbered  Head  Together merupakan 
pembelajaran yang diawali dengan num-
bering.” Artinya teknik ini dimulai dengan 
penomoran. Guru membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok kecil. Jika jumlah peserta 
didik terdiri dari 40 orang dan kelompok terdiri 
dari 5 kelompok berdasarkan konsep yang 
dipelajari, maka tiap kelompok terdiri dari 8 
orang tiap masing-masing orang dalam 
kelompok diberi nomor 1-8. Setelah kelompok 
terbentuk guru mengajukan atau memberikan 
pertanyaan dalam tiap kelompok, tiap 
kelompok menyatukan kepalanya “Heads 
Together” berdis-kusi memikirkan jawaban 
atas pertanyaan dari guru.  
Langkah berikutnya guru memanggil 
salah satu peserta didik yang memiliki nomor 
dari tiap kelompok, kemudian diberikan 
kesempatan untuk mempresentasikan jawaban 
yang telah diberikan oleh guru. Kemudian 
diberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk mengkritis atas jawaban yang telah 
dipaparkan. Berdasarkan jawaban-jawaban itu 
guru dapat mengembangkan diskusi lebih 
mendalam sehingga peserta didik dapat 
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut 
sebagai pengetahuan yang utuh. Hal ini 
dilakukan terus hingga semua peserta didik 
yang memiliki nomor mendapat giliran.  
Hal ini diperinci oleh Miftahul Huda 
(2014: 130) menyatakan bahwa pada dasarnya,  
pembelajaran Cooperative Learning teknik 
NHT (Numbered Head Together) merupakan 
varian dari diskusi kelompok. Teknik 
pelaksanaanya hampir sama dengan diskusi 
kelompok. Pertama-tama guru meminta peserta 
didik untuk duduk berkelompok-kelompok. 
Masing-masing anggota diberi nomor. Setelah 
selesai, guru memanggil nomor (baca;anggota) 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Guru tidak memberitahukan nomor berapa 
yang akan berpresentasi selanjutnya. Begitu 
seterusnya hingga semua nomor terpanggil.  
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Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2015: 29), “Pembelajaran ini memiliki ciri 
khas dimana seorang guru hanya memilih 
peserta didik untuk mewakili kelompoknya 
tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang 
akan mewakili kelompoknya tersebut.” 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Cooperative Learning teknik  
Numbered Head Together adalah pembelajaran 
kelompok yang diawali dengan pemberian 
nomor kemudian peserta didik berdiskusi me-
mikirkan jawaban atas pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, setelah itu guru 
memanggil secara acak nomor peserta didik 
untuk mewakili mempresentasikan jawabannya 
dan kelompok lain menanggapinya. Pe-
manggilan nomor secara acak ini menjadikan 
peserta didik agar siap semua sehingga tidak 
ada yang paling mendominasi pada 
kelompoknya.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design. Adapun rancangan 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Time Series Design (Sugiyono, 2017: 
77). dengan pola sebagai berikut: 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 15 Pontianak Selatan yang berjumlah 
20 orang, terdiri dari 12 peserta didik laki-laki 
dan 8 peserta didik perempuan yang mana 
seluruh populasi dijadikan sampel. Maka 
penelitian ini disebut penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data disesuaikan dengan 
teknik pengumpulan data yang digunakan, 
maka alat pengumpul data dalam penelitian ini 
yaitu tes berbentuk pilihan ganda. Prosedur 





Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (a) Melakukan 
wawancara dengan guru kelas III di sekolah 
yang direncanakan sebagai tempat penelitian, 
(b) Melakukan diskusi dengan guru wali kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
mengenai pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan, (c) Penyusunan instrumen pe-
nelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal pre-test 
dan post-test, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran, (d) Melakukan validasi 
instrumen penelitian, (e) Melakukan uji coba 
soal tes yang telah divalidasi, (f) Menganalisis 
data dari hasil uji coba soal tes (reliabilitas, 
taraf kesukaran, dan daya pembeda), (g) 
Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal 
siap digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena sudah dinyatakan valid dan layak pakai. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Menentukan 
jadwal penelitian yang di-sesuaikan dengan 
jadwal pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di sekolah tempat penelitian, (b) Memberikan 
soal pre-test pada kelas penelitian, (c) 
Melaksanakan kegiatan pem-belajaran pada 
kelas penelitian dengan mem-berikan 
perlakuan yaitu dengan menggunakan 
pembelajaran Cooperative Learning teknik 
Numbered Head Together, (d)Memberikan 
post-test pada kelas penelitian.   
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain : (a) Menskor hasil tes 
(skor pre-test dan post-test), (b) Menghitung 
rata-rata hasil tes peserta didik,  (c) 
Menghitung standar deviasi dari tes tersebut, 
(d) Menguji normalitas, (e) Melakukan uji 
hipotesis menggunakan rumus t-test, (f) 
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus Effect Size, (g) Membuat 
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 













Bagan 1. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 8 kali 
pertemuan dalam satu kelompok kelas yaitu 
kelas eksperimen untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan Numbered Head Together 
terhadap perolehan belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. 
Selama penelitian berlangsung, proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dibantu oleh 
satu orang teman untuk mendokumentasikan 
melalui foto pada saat penelitian. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini yaitu 20 peserta 
didik, yang terdiri dari 12 peserta didik laki-
laki dan 8 peserta didik perempuan. Dari 
sampel tersebut diperoleh rata-rata hasil post-
test (setelah diberi perlakuan) lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata hasil pre-test (sebelum 
diberi perlakuan). Adapun data skor pre-test 
dan post-test peserta didik yang telah diolah 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 





Rata-rata(?̅?) 49,50 60,50 
Selisih 11 
Standar Deviasi 14,68 19,38 
Uji Normalitas(𝒙𝟐) 4,242 5,234 
Uji Hipotesis (t) 3,74 
Effect Size 0,75 
 
Dari pengolahan nilai hasil tes peserta 
didik pada tabel di atas diperoleh: (1) Rata-rata 
perolehan belajar peserta didik sebelum 
menggunakan pembelajaran  Numbered Head 
Together (pre-test) adalah 49,50 dan standar 
deviasi yangdiperoleh adalah 14,68. Nilai 
terendah hasil belajar peserta didik pada pre-
test adalah 23 dan nilai tertingginya adalah 75. 
Sedangkan Rata-rata hasil belajar peserta didik 
setelah menggunakan pembelajaran Numbered 
Head Together (post-test) pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas III 
adalah 60,50 dan standar deviasi yang 
diperoleh adalah 19,38. Nilai terendah hasil 
belajar peserta didik pada post-test adalah 28 
dan nilai tertingginya adalah 90. Dari nilai 
rata-rata pre-test dan nilai rata-rata post-test 
diperoleh selisih nilai sebesar 11. Yang berarti 
terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
peserta didik sebesar 11. (2) Hasil perhitungan 
uji normalitas data pre-test peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 
4,242. Setelah itu menentukan 𝑥2 tabel dengan 
taraf signifikan (𝛼)= 5 % untuk dk 3 sebesar 
7,815. Hasil perhitungan uji normalitas data 
tersebut menunjukkan bahwa 𝑥2 hitung 
sebesar 4,242 <𝑥2 tabel sebesar 7,815, dan 
Hasil perhitungan uji normalitas data post-test 
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak Selatan diperoleh Chi Kuadrat (𝑥2) 
hitung sebesar 5,234. Setelah itu menentukan 
𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (𝛼) = 5 % 
untuk dk 3 sebesar 7,815. Hasil perhitungan uji 
normalitas data tersebut menunjukkan bahwa 
𝑥2 hitung sebesar 5,234 <𝑥2 tabel sebesar 
7,815. (3) Kemudian, pada pengujian hipotesis 
(uji-t) diperoleh thitung sebesar 3,74 > ttabel 
sebesar 1,729. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pembelajaran Numbered Head 
Together berpengaruh terhadap perolehan 
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 
Tahap Akhir (7 kegiatan) 
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belajar Pendidikan Kewarganegaraan peserta 




Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 8 
kali pertemuan pada peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
dengan memberikan perlakuan berupa peng-
gunaan Numbered Head Together. Sebelum 
diberikan perlakuan peneliti memberikan pre-
test terlebih dahulu dengan jumlah soal 
sebanyak 60 (berbentuk pilihan ganda). 
Selanjutnya setelah melakukan perhitungan 
pada hasil pre-test maka dilanjutkan dengan 
pemberian perlakuan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan yaitu berupa 
hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari 
pre-test dan post-test dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh dalam penggunaan pem-
belajaran Numbered Head Together pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh penggunaan pembelajaran 
Numbered Head Together terhadap perolehan 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan, maka 
dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size dan diperoleh nilai sebesar 0,75. Adapun 
kriteria besarnya effect size digolongkan 
sebagai berikut: 
An effect size of .20 is small. 
An effect size of .50 is medium. 
An effect size of .80 is large. 
Berdasarkan kriteria effect size di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan pembelajaran Numbered Head 
Together memberikan pengaruh yang ter-
golong sedang terhadap meningkatnya 
perolehan belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas III Sekolah dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis uji t diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,74, sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan db = 
20–1 = 19 dan taraf signifikan (𝛼)= 5%  
adalah 1,729. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,74 
≥ 1,729 berarti signifikan, dengan demikian 
maka Ha diterima atau disetujui dan Ho 
ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan Numbered 
Head Together dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap 
Perolehan Belajar Peserta Didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan.  
Besarnya pengaruh penggunaan 
Numbered Head Together dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap 
Perolehan Belajar Peserta Didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. 
dengan perhitungan effect size sebesar 0,75 




Adapun beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:  
(1) Penggunaan Numbered Head Together 
membawa pengaruh positif dalam me-
ningkatkan perolehan belajar peserta didik. 
Untuk itu, disarankan kepada guru Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas III agar melaksanakan 
pembelajaran menggunakan Numbered Head 
Together agar dapat melatih peserta didik 
dalam bekerjasama, meningkatkan keaktifan 
dan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan di dalam kelas. (2)Bagi peneliti 
yang ingin melakukan penelitian dengan 
menggunakan pembelajaran Cooperative 
Learning teknik  Numbered Head Together, 
sebaiknya dapat memahami langkah-langkah 
yang telah ditentukan, sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik, me-
nyenangkan serta bermakna dan mem-berikan 
motivasi bagi peserta didik untuk belajar dan 
dapat memanfaatkan waktu dengan baik dan 
menguasai kelas agar tujuan dan materi 
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